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Kualitas Audit Intern Pada Inspektorat Jenderal  

Kementerian Keuangan Republik Indonesia 

(Persepsi Tim Auditor dan Auditee) 

 

 

Abstrak 

 Penelitian ini sangat penting dalam memberikan bukti empiris tentang 

kualitas audit  intern pada Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan. Tujuan  

penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Perencanaan Audit, Pelaksanaan 

Audit, Pelaporan Hasil Audit, Tindak Lanjut Hasil Audit, Kompetensi Tim 

Auditor, dan Independensi Tim Auditor terhadap Kualitas Audit Intern pada 

Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan yang dilihat dari persepsi Tim 

Auditor dan Auditee.  

 Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner yang 

disampaikan kepada Tim Auditor Inspektorat Jenderal dan Kepala Kantor Unit 

Kerja selaku Auditee di lingkungan Kementerian Keuangan. Selain itu juga 

dilakukan wawancara terhadap Auditor Inspektorat Jenderal dan Auditee  di 

lingkungan Kementerian Keuangan. Data dianalisis dengan menggunakan analisis 

regresi berganda. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Audit Intern dari persepsi 

Tim Auditor dipengaruhi oleh Perencanaan Audit, Pelaporan Hasil Audit, dan 

Kompetensi Tim Auditor. Sementara Pelaksanaan Audit, Tindak Lanjut Hasil 

Audit, dan Independensi Tim Auditor tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit 

Intern. Dari persepsi Auditee, Kualitas Audit Intern dipengaruhi oleh Perencanaan 

Audit, Pelaksanaan Audit, dan Kompetensi Tim Auditor. Sementara Pelaporan 

Hasil Audit, Tindak Lanjut Hasil Audit, dan Independensi Tim Auditor tidak 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit Intern pada Inspektorat Jenderal 

Kementerian Keuangan. 

 

 

Kata Kunci:  Kualitas Audit Intern, Persepsi Tim Auditor, Persepsi Auditee.  
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The Internal Audit Quality at the Inspectorate General  

of the Ministry of Finance of the Republic of Indonesia 

(Based on Auditor Team and Auditee Perception) 

 

 

Abstract 

 

This study is very necessary for giving empirical evidence about The 

Internal Audit Quality at the General Inspectorate of the Ministry of Finance. The 

purpose of this study is to exemine the influence of Audit Planning, Fieldwork 

Audit, Audit Reporting, Follow-up Action of The Audit  Results, The Auditor 

Team Competence, and Independence of The Auditor Team on The Internal Audit 

Quality at the General Inspectorate of the Ministry of Finance 

The study use research instrument in the form of questionnaire which 

submit to the Auditor Team of Inspector General and the head of office as The 

Auditee  in the Ministry of Finance. Besides that, it also conduct  interviews with 

Senior Auditors at  The Inspectorate General and officials as the Auditee at the 

Ministry of Finance. The sample is analyzed by multiple regression analysis. 

The results show that The Internal Audit Quality according to The Auditor 

Team perception is affected by Audit Planning, Audit Reporting, and Auditor 

Team Competence. While Fieldwork Audit, Follow-up Action of The Audit 

Results, and The Independence of The Auditor Team do not affect The Internal 

Audit Quality. From the Auditee perception, The Internal Audit Quality is 

affected by Audit Planning, Fieldwork Audit, and The Competence of The 

Auditor  Team. While The Reporting of Audit Results, Follow-up Action of The 

Audit Results, and The Independence of The Auditor  Team do not affect The 

Internal Audit Quality  at the Inspectorate General of the Ministry of Finance. 

 

 

 

Keywords: Internal Audit Quality, Auditor Team Perception, Auditee Perception.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perencanaan audit, 

pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit, tindak lanjut hasil audit, kompetensi tim 

auditor, dan independensi tim auditor terhadap kualitas audit intern pada 

Inspektorat Jenderal selaku institusi auditor intern Kementerian Keuangan. 

Kualitas audit intern berfokus pada kemampuan auditor intern dalam 

merencanakan, mengeksekusi, dan mengkomunikasikan secara objektif hasil audit 

(Xiangdong, 1997; Spraakman, 1997; dan Dittenhofer, 2001).  

Penelitian ini dimotivasi oleh hasil penelitian terdahulu tentang kualitas 

audit.  Mock dan Samet (1982) meneliti auditor di USA dengan menggunakan 

kuesioner dengan tujuan untuk mengevaluasi kualitas audit. Hasil penelitiannya 

menunjukkan kualitas audit dipengaruhi oleh perencanaan audit, 

pengadministrasian audit, prosedur audit, evaluasi dan pelaksanaan audit. 

Schroeder, Solomon, dan Vickery (1986) melakukan penelitian atas komite audit 

dan auditor di USA dengan tujuan untuk menentukan faktor-faktor kualitas audit. 

Penelitiannya menunjukkan tim auditor  lebih penting daripada organisasi audit. 

Sutton dan Lampe (1990) meneliti auditor di USA dengan tujuan untuk 

mengembangkan model evaluasi kualitas audit. Hasil penelitiannya menunjukkan 

model kualitas audit terdiri dari perencanaan audit, pelaksanaan audit, dan 

pengadministrasian audit. 

Behn, Carcello, dan Hermanson (1997) meneliti auditor di USA dengan 

menggunakan penelitian Carcello et al. (1992). Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa kualitas audit ditentukan oleh responsivitas terhadap kebutuhan klien, 

keterlibatan manajemen, efektivitas komite audit, pelaksanaan audit, keahlian 

industri dan  pengalaman klien. Warming-Rasmussen dan Jensen (1998) meneliti 

persepsi kualitas audit menurut pemegang saham, jurnalis keuangan, auditor, dan 

manajemen. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kualitas audit dipengaruhi 
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oleh kredibilitas personal, independensi auditor dari manjemen perusahaan, 

keterbukaan atas pelaporan terhadap kreditor dan pemegang saham, pengetahuan 

industri, loyalitas pemegang saham minoritas, dan sikap skeptism auditor terhadap 

auditee. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Samelson, Lowensohn, dan Johnson 

(2006) yang meneliti 302 direktur keuangan pada pemerintahan lokal dengan 

tujuan untuk menentukan atribut yang mempengaruhi kualitas audit pada 

perusahaan publik dan pemerintah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

kualitas audit dipengaruhi oleh  perencanaan audit, pelaksanaan audit, kompetensi 

auditor yang diukur dengan pengetahuan dan pengalaman dan independensi 

auditor. Duff (2009)  melakukan penelitian persepsi kualitas audit dengan 

melibatkan auditor, auditee, dan investor di Inggris. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa kualitas audit ditentukan oleh kompetensi auditor, 

independensi auditor dan hubungan auditor dengan klien. 

Penelitian terdahulu menghasilkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas audit yang berbeda-beda antara menurut peneliti yang satu dengan 

peneliti lainnya, sehingga memunculkan research gap. Fenomena kasus Gayus 

Tambunan yang terjadi  di Kementerian Keuangan dibandingkan dengan 

fenomena peningkatan hasil penilaian mutu penerapan Standar Audit Intern 

Inspektorat Jenderal yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun memunculkan 

fenomena gap dan dalam  melakukan penilaian mutu atas penerapan Standar 

Audit Intern Inspektorat Jenderal menggunakan faktor kebijakan pengawasan, 

lingkungan praktik audit, fungsi-fungsi manajemen kegiatan audit, dan praktik 

audit.  

Selanjutnya, teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah agency theory 

(Jensen dan Meckling, 1976). Berdasarkan kajian literatur yang mengungkapkan 

agency theory, bahwa untuk mengatasi adanya ketidakselarasan informasi 

(information asymmetry) antar informasi yang dimiliki oleh manajer dengan 

informasi yang dimiliki oleh pemangku kepentingan, maka diperlukan internal 

control. Internal control inilah yang akan mengevaluasi kualitas kinerja manajer 

(Adams, 1994; Kren dan Tyson, 2009). Agar internal control  berjalan secara 
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efektif, maka diperlukan audit intern untuk menguji pelaksanaan internal control 

(Dittenhofer, 2001b; Xiangdong, 1997; Bencini, 2003;  COSO, 1992). 

Berdasarkan uraian di atas, maka ada peluang (gap) untuk melakukan 

penelitian tentang kualitas audit intern pada Inspektorat Jenderal. Faktor-faktor 

kualitas audit yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor kualitas 

audit yang dikembangkan dari penelitian terdahulu dan faktor kualitas audit yang 

diturunkan dari agency theory serta Standar Audit Intern Inspektorat Jenderal.  

Peneliti akan menggunakan faktor perencanaan audit, pelaksanaan audit, 

pelaporan hasil audit, tindak lanjut hasil audit, kompetensi tim auditor, dan 

independensi tim auditor sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit 

intern di Inspektorat Jenderal. 

 

1.2. Orisinalitas Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, diperoleh faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit 

dari berbagai segmen dimensi yang berbeda yang dikaitkan dengan proses audit 

(Mock dan Samet, 1982; Gibbison dan Wolf, 1982; Chow, McNamee, dan 

Plumlee, 1987; Sutton dan Lampe, 1990; Sutton, 1993), yaitu perencanaan audit, 

pelaksanaan audit, dan pelaporan hasil audit.  

Selanjutnya, berdasarkan agency theory  diturunkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit intern berupa kualitas proses audit (Manita dan 

Elommal, 2010; IAASB, 2011), independensi tim auditor dan kompetensi tim 

auditor (Deangelo, 1981; Mansouri, 2009; dan IAASB, 2011). Sehingga faktor-

faktor kualitas audit yang diturunkan dari agency theory berupa perencanaan 

audit, pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit,  tindak lanjut hasil audit, 

independensi tim auditor dan kompetensi tim auditor. 

Novelty dalam penelitian ini adalah model kualitas audit intern pada 

Inspektorat Jenderal yang dipengaruhi oleh perencanaan audit, pelaksanaan audit, 

pelaporan hasil audit, tindak lanjut hasil audit, kompetensi tim auditor, dan 

independensi tim auditor.  
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1.3. Perumusan Masalah 

1.  Apakah perencanaan audit berpengaruh terhadap kualitas audit intern pada 

Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan? 

2. Apakah pelaksanaan audit  berpengaruh terhadap kualitas audit intern pada 

Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan? 

3. Apakah pelaporan hasil audit berpengaruh terhadap kualitas audit intern  pada 

Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan? 

4. Apakah tindak lanjut hasil audit berpengaruh  terhadap kualitas audit intern 

pada Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan? 

5. Apakah kompetensi tim auditor berpengaruh terhadap kualitas audit intern 

pada Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan? 

6. Apakah independensi  tim auditor  berpengaruh terhadap kualitas audit intern 

pada Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan? 

 

Ke-enam rumusan masalah tersebut di atas akan diuji melalui dua pendekatan, 

yaitu pendekatan persepsi tim auditor dan persepsi auditee, sehingga akan didapat 

dua struktur model yang terpisah. 

 

1.4.Tujuan Penelitian 

Secara spesifik tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguji pengaruh perencanaan audit terhadap kualitas audit intern pada 

Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan. 

2. Menguji pengaruh pelaksanaan audit terhadap kualitas audit intern pada 

Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan. 

3. Menguji pengaruh pelaporan hasil audit terhadap kualitas audit intern pada 

Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan. 

4. Menguji pengaruh tindak lanjut hasil audit terhadap kualitas audit intern 

pada Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan. 

5. Menguji pengaruh kompetensi tim auditor  terhadap kualitas audit intern  

pada Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan. 
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6. Menguji pengaruh independensi tim auditor terhadap kualitas audit intern  

pada Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan. 

 

1.5. Kontribusi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

Memberikan kontribusi model kualitas audit intern  pada Inspektorat Jenderal 

dengan menggunakan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit intern 

berupa perencanaan audit, pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit, tindak 

lanjut hasil audit, kompetensi tim auditor, dan independensi tim auditor.  

 

2. Bagi Praktisi  

Memberikan informasi bagi Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan atas 

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit intern dari sisi persepsi tim 

auditor maupun dari sisi persepsi auditee yang ditinjau dari perencanaan audit, 

pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit, tindak lanjut hasil audit, kompetensi 

tim auditor, dan independensi tim auditor.  

 

3. Bagi Regulator 

Sebagai bahan masukan dalam menetapkan regulasi kualitas audit intern pada 

Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan.  
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BAB II   

TELAAH  PUSTAKA, PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

DAN KERANGKA MODEL  PENELITIAN 

 

 

2.1.  Telaah Pustaka 

2.1.1. Agency Theory 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah agency theory (Jensen 

dan Meckling, 1976).  Potensi massalah yang muncul dalam agency theory adalah 

adanya asimetri informasi antara principal dengan agent. Kondisi ini memicu 

terjadinya  moral hazard dan adverse selection. Untuk mengatasi hal tersebut 

diperlukan internal control  yang handal  untuk mencegah terjadinya moral 

hazard dan adverse selection dan untuk menguji kehandalan  internal control 

diperlukan audit.  

Penelitian ini didasarkan pada karakteristik landasan filosofis objectivism 

positivist. Berdasarkan aliran positivisme menyatakan bahwa seseorang dapat 

mencari dan menjelaskan mengenai apa yang terjadi di dalam kehidupan sosial 

melalui pola dan hubungan manusia. Aliran positivisme meyakini bahwa 

seseorang dapat mengembangkan hipotesis dan mengujinya (Burrel dan Morgan, 

1979). Paradigma positivis adalah pendekatan yang diadopsi dari ilmu alam yang 

menekankan pada kombinasi antara angka dan logika deduktif dan penggunaan 

alat-alat kuantitatif dalam menginterpretasikan suatu fenomena secara objektif 

(Chua, 1986).  

Positivisme mengacu pada pola pikir Auguste Comte. Siklus pola pikir 

positivisme dimulai dari berpikir induktif ke deduktif atau berpikir dari fakta ke 

teori. Kemudian teori digunakan untuk menjelaskan, memprediksi fakta, dan 

memecahkan masalah. Pemecahan masalah harus didukung teori sebagai basis 

untuk menyusun hipotesis. Kemudian hipotesis diverifikasi melalui penelitian 

dengan membandingkan antara hipotesis dengan fakta. Aliran positivisme 

diterapkan dalam perilaku pengguna dan penyaji informasi akuntansi.  
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Positivisme dalam akuntansi dapat diaplikasikan dalam bidang pasar 

modal, teori keagenan (agency theory), dan akuntansi keprilakuan (behavioral 

accounting). Perilaku memproses informasi akuntansi dan menggunakannya itu 

penting bagi positivisme akuntansi. Hal ini berarti bahwa akuntan dan auditor 

serta pengguna informasi akuntansi menjadi sentral dalam menerapkan aliran 

positivisme dalam akuntansi. Reaksi pengguna informasi terhadap informasi 

akuntansi dan proses pembuatan keputusan itu adalah fakta yang dijadikan acuan 

positivisme akuntansi  (Triyuwono et al., 2016) 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh perencanaan audit, 

pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit, tindak lanjut hasil audit, kompetensi tim 

auditor, dan independensi tim auditor terhadap kualitas audit intern pada 

Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan. Penelitian dilakukan dengan 

menurunkan variabel penelitian dari dasar teori yang digunakan dan selanjutnya 

mengembangkan hipotesis. Hipotesis yang telah dikembangkan, kemudian 

dilakukan pengujian empiris secara objektif sesuai kondisi yang ada, sehingga 

paradigma positivisme cocok digunakan untuk penelitian ini.  

 

2.1.2. Peran Auditor Intern 

Peraturan Pemerintah nomor 60 tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah (SPIP) menjelaskan bahwa pengawasan intern adalah seluruh 

proses kegiatan audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain 

terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi dalam rangka memberikan 

keyakinan yang memadai bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolok 

ukur yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien untuk kepentingan pimpinan 

dalam mewujudkan tata kepemerintahan yang baik. Inspektorat Jenderal atau 

nama lain yang secara fungsional melaksanakan pengawasan intern adalah aparat 

pengawasan intern pemerintah yang bertanggung jawab langsung kepada 

menteri/pimpinan lembaga. 

Peran auditor intern semakin berkembang sebagai konsultan muncul 

sekitar tahun 1970-an. Dalam peran ini, auditor intern diharapkan dapat 

memberikan manfaat berupa nasihat (advice) dalam pengelolaan sumber daya 
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organisasi guna membantu tugas para manajer operasional. Audit yang dilakukan 

adalah audit operasional atau audit kinerja untuk meyakinkan bahwa organisasi 

telah memanfaatkan sumber dayanya secara ekonomis, efisien, dan efektif (3E). 

Rekomendasi yang dibuat oleh  auditor intern bersifat jangka menengah.  

Mulai tahun 1990-an peran auditor intern berkembang sebagai katalisator  

(catalyst) berkaitan dengan penjaminan mutu (Quality Assurance). Auditor intern 

diharapkan dapat membimbing manajemen dalam mengenali resiko-resiko yang 

mengancam pencapaian tujuan organisasi. Dalam perannya sebagai katalisator, 

auditor intern bertindak sebagai fasilitator dan agen perubahan (Change Agent). 

Dampak dari peran auditor intern sebagai katalisator bersifat jangka panjang, 

karena fokus katalisator adalah pada nilai jangka panjang (longterm values) 

organisasi, terutama yang berkaitan dengan tujuan organisasi untuk meraih 

kepuasan pelanggan dan pemangku kepentingan. 

 

2.1.3. Kualitas Audit Intern 

Audit yang berkualitas adalah audit yang dapat ditindaklanjuti oleh 

auditee. Kualitas ini harus dibangun sejak  awal  pelaksanaan audit hingga 

pelaporan dan pemberian rekomendasi. Dengan demikian, indikator yang 

digunakan untuk mengukur kualitas audit antara lain kualitas proses, apakah audit 

dilakukan dengan cermat, sesuai prosedur, sambil terus mempertahankan sikap 

skeptis. Ada banyak masukan terhadap kualitas audit yang terpisah dari standar 

auditing. Salah satu masukan penting adalah atribut pribadi auditor seperti 

keterampilan dan pengalaman auditor , nilai-nilai etika dan pola pikir. Input 

lainnya adalah persepsi auditor dan audit tenure. Perusahaan perlu untuk menarik 

individu yang berkualitas tinggi dengan keterampilan teknis dan interpersonal 

yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas audit (Duff, 2004). 

Duff (2004) meneliti kualitas audit intern dengan menggunakan sembilan 

atribut. Atribut pertama, pengalaman melakukan audit. Atribut ini  merupakan 

bagian penting yang harus dimiliki auditor. Atribut kedua, memahami industri 

klien yang akan diaudit. Auditor harus memperoleh pengetahuan mengenai hal-

hal yang berkaitan dengan sifat bisnis satuan usaha, organisasi, dan karakteristik 
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operasi klien yang akan diaudit. Atribut ketiga, responsif terhadap kebutuhan 

klien. Widagdo (2002) menjelaskan bahwa atribut yang membuat klien  

memutuskan pilihannya terhadap auditor adalah kesungguhannya memperhatikan 

kebutuhan kliennya. Atribut keempat, taat terhadap standar akuntansi auditing.  

Atribut kelima, sikap hati-hati tim audit. Atribut keenam, komitmen terhadap 

mutu audit. Atribut ketujuh, keterlibatan ketua tim auditor. Atribut kedelapan, 

Standar Etika yang tinggi dari tim auditor. Atribut kesembilan, sikap skeptis dari 

tim auditor. 

 

2.1.4. Proses Audit 

Proses audit dapat dipandang sebagai aktivitas pengumpulan dan evaluasi 

bukti-bukti yang mendukung informasi/laporan yang   disajikan   auditee,   untuk   

meningkatkan  keyakinan   (assurance)   bagi pemakainya bahwa laporan tersebut 

dapat dipakai sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Secara umum, proses 

audit intern dapat dikelompokan dalam perencanaan audit, pelaksanaan audit, 

pelaporan audit, tindak lanjut audit (Tim Penyusun Modul Program Pendidikan 

Non Audit Sektor Publik, 2007). IAASB (2011) dalam laporan kualitas auditnya 

menyatakan perhatian proses audit terletak pada hal penjabaran metodologi audit, 

efektivitas perangkat audit yang digunakan, dan ketersediaan tenaga pendukung 

yang memadai dalam rangka mendukung terlaksananya kualitas audit. 

 

2.1.4.1.Perencanaan Audit 

Perencanaan audit dirancang untuk memungkinkan auditor melakukan 

penilaian risiko bisnis dan mengembangkan program audit khusus untuk 

pengujian dalam proses audit. Menurut  Sinchuen  dan Phapruke (2009) empat 

komponen perencanaan audit strategis adalah evaluasi  sistem pengendalian 

intern, penilaian risiko bisnis, analisis risiko penipuan, dan intensitas teknologi. 

Inspektorat Jendral bertanggung jawab menyusun perencanaan berbasis 

risiko, dengan mempertimbangkan peta risiko dari manajemen termasuk selera 

risiko yang telah ditetapkan (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2010). 



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

 19 

Pada tahap perencanaan audit, auditor berupaya memperoleh kerjasama dengan 

auditee, memperoleh gambaran yang lebih detil tentang auditee, serta 

mengumpulkan bukti awal dan melakukan berbagai penelaahan dengan 

memperhatikan sasaran audit tentatif (tentative audit objectives). 

 

2.1.4.2.Pelaksanaan Audit 

Pelaksanaan audit harus dipersiapkan dengan baik agar tujuan audit dapat 

dicapai dengan efisien dan efektif. Langkah yang perlu diperhatikan pada tahap 

pelaksanaan audit meliputi penetapan penugasan, pemberitahuan audit dan 

penelitian pendahuluan. Penetapan penugasan audit dimaksudkan untuk 

pemberitahuan kepada auditor sebagai dasar untuk melakukan audit sebagaimana 

yang telah ditetapkan dalam perencanaan audit. Selanjutnya, pelaksanaan audit 

harus dilengkapi dengan surat pemberitahuan audit kepada auditee sebelum atau 

pada saat audit dilaksanakan. 

 

2.1.4.3.   Pelaporan Hasil Audit 

Tujuan akhir dari proses audit ini adalah menghasilkan laporan audit. 

Tahap  ini menyelesaikan  proses audit  dengan menerbitkan  informasi mengenai 

auditee  berdasarkan    hasil  dari   prosedur   audit   yang   telah dilaksanakan   

pada  tahapan   sebelumnya.   Laporan   audit  meliputi  informasi mengenai 

kegiatan utama auditee,  pengendalian intern , dan ketaatan terhadap undang-

undang atau peraturan yang mengikat. Tahap  pelaporan   berisi  petunjuk   untuk 

membuat      pendapat,    kesimpulan     tentang   pengendalian      intern,  dan 

melaporkan temuan audit.  Laporan audit inilah yang   digunakan   oleh   auditor   

untuk menyampaikan pernyataan atau pendapatnya kepada  para  pemakai laporan   

keuangan, sehingga   bisa   dijadikan acuan   bagi   pemakai   laporan   keuangan 

(Kushasyandita, 2012). Pelaporan audit harus bebas dari usaha untuk 

menghilangkan, mempengaruhi makna laporan serta bebas dalam mengungkapkan 

fakta yang terjadi.  
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2.1.4.4.   Tindak Lanjut Hasil Audit 

Dalam standar profesi disebutkan bahwa auditor intern harus   melakukan 

tindak lanjut  untuk  memastikan  apakah tindakan koreksi telah dilakukan oleh 

manajemen atas temuan yang dilaporkan. Kewajiban atau tanggung  jawab untuk 

melaksanakan  tindak lanjut oleh unit auditor  intern   harus   dicantumkan   dalam 

piagam pengukuhan wewenang dan tanggung jawab auditor intern (audit charter). 

Auditor intern harus memasukan kegiatan tindak lanjut di   dalam perencanaan 

jangka panjang dan perencanaan tahunan. Dalam  pelaksanaannya auditor   intern   

perlu   menyusun prosedur kerja pelaksanaan tindak lanjut dengan berdasarkan 

pertimbangan risiko,  kegagalannya, disamping tingkat kesulitan dan pentingnya 

ketepatan waktu pelaksanaan koreksi. 

 

2.1.5. Kualitas Tim Auditor 

Untuk memperoleh kualitas audit intern diperlukan kualitas tim auditor. 

Dalam penelitian ini, kualitas tim auditor meliputi kompetensi tim auditor dan 

independensi tim auditor (Deangelo, 1981; Mansouri, 2009; dan IAASB, 2011).  

 

2.1.5.1. Kompetensi Tim Auditor 

 Lee  dan  Stone  (1995),  mendefinisikan  kompetensi sebagai  keahlian  

yang cukup yang secara  eksplisit  dapat  digunakan untuk melakukan  audit  

secara  objektif. Standar umum  pertama (SA seksi 210 dalam SPAP  2001)  

menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang  

memiliki keahlian   dan pelatihan teknis yang   cukup   sebagai   auditor. Standar 

ini menegaskan bahwa berapa pun tingginya kemampuan seseorang  dalam   

bidang-bidang lain, termasuk   dalam   bidang bisnis dan keuangan, ia tidak dapat 

memenuhi persyaratan yang dimaksudkan dalam  standar  audit  ini, jika  ia  tidak  

memiliki pendidikan serta pengalaman memadai dalam   bidang   auditing.  Untuk 

memenuhi persyaratan sebagai profesional,  auditor harus menjalani  pelatihan  

teknis  yang   cukup. 
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2.1.5.2. Independensi Tim Auditor 

Independensi merupakan konsep  penting  yang  menempatkan  auditor  

berbeda  dengan profesi  lainnya. Hal  tersebut  muncul   dikarenakan   seorang   

auditor memiliki  misi pokok   untuk   memberikan    penilaian  terhadap  laporan-

laporan publik  yang menjelaskan    status keuangan   auditan.  Inilah satu-satunya   

fungsi  eksklusif  yang dilaksanakan auditor bagi masyarakat. Dalam memberikan  

suatu  pendapat, auditor  independen    memikul tanggung  jawab  kepada  publik.  

Lebih    dari  itu,  kewajiban  publik ini  harus mengungguli hubungan kerja atau 

kewajiban terhadap auditan. Akuntan publik memiliki  fungsi pengawas publik  

yang  menuntut  auditor  mensubordinasikan tanggung jawab terhadap auditan 

dalam rangka menjaga kepercayaan publik (Murwanto, Budiarso dan Ramadhan). 

 

2.1.6. Penelitian Terdahulu 

Duff (2004) menyatakan pada area penelitian akuntansi, kualitas jasa audit 

dapat dilihat dari perspektif yang berbeda. Peneliti akuntansi menguji isu kualitas 

audit dengan tiga pendekatan. Peneliti kelompok pertama menguji sejumlah isu 

yang berhubungan dengan kualitas audit melalui referensi diferensiasi harga 

(Francis dan Simon, 1987; Palmrose, 1986; Simon, 1985; Simon dan Francis, 

1988; Simunic, 1980; dan Turpen, 1990).  

Peneliti kelompok ketiga menguji isu kualitas audit dari perspektif perilaku 

(Behn et al., 1997; Carcello et al.,1992; Mock dan Samet, 1982; Moizer, 1998; 

Schroeder et al., 1986; Sutton, 1993; dan  Sutton dan Lampe, 1990) dengan tipe 

identifikasi atribut seperti penyaji laporan keuangan, auditor dan pengguna yang 

semuanya berhubungan dengan kualitas audit. 

Mock dan Samet (1982) melakukan survei terhadap auditor di United States 

dengan mengembangkan 32 item pertanyaan untuk mengevaluasi kualitas audit. 

Hasilnya adalah teridentifikasi lima dimensi kualitas audit yaitu perencanaan, 

pengadministrasian, prosedur, evaluasi dan pelaksanaan audit. Garis besar daftar 

110 faktor yang diturunkan dari Statement on Auditing Standards, Statements on 

Quality Control Standards, peer review manual,  dan standar pengawasan kualitas 

perusahaan. Daftar faktor teresebut direviu oleh sekelompok kecil auditor, dimana 
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terjadi proses dikurangkannya 110 faktor menjadi 32 item pertanyaan, dengan 

penskoran berupa skala dikotomos  (ya atau tidak).  

Stoel, Havelka, dan Merhout (2012) menganalisis atribut yang diidentifikasi 

dalam penelitian sebelumnya yang diperkirakan berdampak terhadap kualitas 

proses audit teknologo informasi. Atribut ini meliputi berbagai karakteristik 

proses atau sistem yang diaudit, prosedur atau teknik yang digunakan untuk 

melakukan audit, karakteristik auditor, serta kondisi organisasi dan 

lingkungan. Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat 13 faktor yang memiliki 

pengaruh kuat terhadap kualitas audit. Faktor tersebut yaitu, Independensi, 

ketrampilan  pengetahuan audit dan  akuntansi, pengetahuan proses bisnis, 

responsif terhadap kebutuhan klien, pekerjaan lapangan dan prosedur audit, skala 

usaha dan ruang lingkup audit, auditability, pengalaman auditor dengan auditee, 

teknologi informasi dan pengetahuan pengendalian, perencanaan dan metodologi, 

ketersediaan sumber daya, hubungan dengan auditee, bisnis lingkungan. 

 

2.2. Pengembangan Hipotesis  

2.2.1. Pengaruh Perencanaan Audit terhadap Kualitas Audit Intern 

Agency theory memunculkan kebutuhan akan audit intern yang berkualitas 

yang dapat mengevaluasi  efektivitas internal control dengan cara mengevaluasi 

kinerja manajemen (agent) sehingga akan menghasilkan informasi yang relevan 

bagi principal (Deangelo, 1981 dan Adams, 1994). Eisenhardt dan Bourgeois 

(1989) menyatakan menurut human assumption bahwa manusia  memiliki 

rasionalitas terbatas mengenai persepsi masa mendatang dan manusia selalu 

menghindari risiko. Selanjutnya, menurut organizational assumption  bahwa 

asimetri informasi antara principal dengan agent dan menurut information 

assumption adalah bahwa informasi dipandang sebagai barang komoditi yang 

dapat diperjual-belikan sehingga dapat mempengaruhi kualitas pengungkapan 

informasinya. Perencanaan audit yang baik dapat memetakan risiko, sehingga 

risiko dapat dikelola dengan baik. Jika resiko dapat dikelola dengan baik, maka 

asimetri informasi antara principal dengan agent dapat dihindari, sehingga 

diperoleh kualitas informasi yang baik. Kualitas informasi yang semakin baik 
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menunjukkan kualitas audit intern yang baik. Oleh karena itu semakin baik 

perencanaan audit, maka diharapkan semakin meningkat kualitas audit intern. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 1 (H1): Perencanaan audit berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit intern. 

 

2.2.2. Pengaruh Pelaksanaan Audit terhadap Kualitas Audit Intern 

Agency theory memunculkan kebutuhan akan audit intern yang berkualitas 

guna mengevaluasi  efektivitas internal control dengan cara mengevaluasi kinerja 

manajemen (agent) sehingga akan menghasilkan informasi yang relevan bagi 

principal (Deangelo, 1981). Eisenhardt dan Bourgeois (1989) menyatakan 

menurut human assumption bahwa manusia pada umumnya mementingkan diri 

sendiri. Selanjutnya, menurut  organizational assumption bahwa terdapat asimetri 

informasi antara principal dengan agent dan menurut information assumption 

bahwa informasi dipandang sebagai barang komoditi yang dapat diperjual-belikan 

sehingga dapat mempengaruhi kualitas pengungkapan informasinya. 

Kualitas informasi yang diperoleh semakin baik menunjukkan kualitas audit 

intern semakin baik. Semakin baik pelaksanaan audit intern,  diharapakan semakin 

meningkat kualitas audii intern. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut:  

Hipotesis 2 (H2): Pelaksanaan audit berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit intern. 

 

2.2.3. Pengaruh Pelaporan Hasil Audit terhadap Kualitas Audit Intern 

Agency theory memunculkan kebutuhan akan audit intern yang berkualitas 

guna mengevaluasi  efektivitas internal control dengan cara mengevaluasi kinerja 

manajemen (agent) sehingga akan menghasilkan informasi yang relevan bagi 

principal (Deangelo, 1981). Eisenhardt dan Bourgeois (1989) menyatakan 

menurut human assumption bahwa manusia memiliki daya pikir terbatas 

mengenai persepsi untuk masa yang akan datang. Selanjutnya organizational 

assumption menyatakan bahwa konflik antar anggota organisasi, efisiensi sebagai 
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kriteria produktivitas dan adanya asimetri informasi antara principal dengan agent 

dan  information assumption menyatakan bahwa informasi dipandang sebagai 

barang komoditi yang dapat diperjual-belikan sehingga dapat mempengaruhi 

kualitas pengungkapan informasinya. 

 Principal dan agent masing-masing memaksimumkan utilitasnya sendiri, 

sehingga terjadi konflik kepentingan diantara keduanya. Oleh karena itu untuk 

menghindari adanya asimetri informasi antara principal dan agent diperlukan 

pelaporan yang baik yang mengungkapkan informasi yang berkualitas. 

Pengungkapan informasi yang berkualitas menunjukkan kualitas audit intern yang 

baik.  Semakin baik pelaporan hasil audit, diharapkan kualitas audit intern 

semakin meningkat. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Hipotesis 3 (H3): Pelaporan hasil audit berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit intern. 

 

2.2.4. Pengaruh Tindak Lanjut Hasil Audit terhadap Kualitas Audit Intern 

Agency theory memunculkan kebutuhan akan audit intern yang berkualitas 

guna mengevaluasi  efektivitas internal control dengan cara mengevaluasi kinerja 

manajemen (agent) sehingga akan menghasilkan informasi yang relevan bagi 

principal (Deangelo, 1981).  Eisenhardt dan Bourgeois (1989) menyatakan 

menurut human assumption bahwa manusia memiliki daya pikir terbatas 

mengenai persepsi untuk masa yang akan datang dan manusia selalu menghindari 

risiko dan organizational assumption adalah  konflik antar anggota organisasi, 

efisiensi sebagai kriteria produktivitas dan adanya asimetri informasi antara 

prinsipal dengan agen. Selanjutnya menurut information assumption bahwa 

informasi dipandang sebagai barang komoditi yang dapat diperjual-belikan 

sehingga dapat mempengaruhi kualitas pengungkapan informasinya.  

Principal dan agent masing-masing memaksimumkan utilitasnya sendiri, 

sehingga terjadi konflik kepentingan diantara keduanya. Informasi yang 

berkualitas menunjukkan kualitas audit intern yang baik. Berdasarkan uraian 

tersebut, hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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Hipotesis 4 (H4): Tindak lanjut hasil audit berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit intern. 

 

2.2.5. Pengaruh Kompetensi Tim Auditor terhadap Kualitas Audit Intern 

Agency theory memunculkan kebutuhan akan audit intern yang berkualitas 

guna mengevaluasi  efektivitas internal control dengan cara mengevaluasi kinerja 

manajemen (agent) sehingga akan menghasilkan informasi yang relevan bagi 

principal (Deangelo, 1981). Eisenhardt dan Bourgeois (1989) menyatakan 

menurut information assumption bahwa informasi dipandang sebagai barang 

komoditi yang dapat diperjual-belikan sehingga dapat mempengaruhi kualitas 

pengungkapan informasinya. Tim auditor yang memiliki kompetensi yang baik, 

diharapkan dapat memperbaiki kualitas informasi. Semakin baik kualitas 

informasi menunjukkan kualitas audit intern semakin baik. Semakin baik 

kompetensi tim auditor, diharapkan kualitas audit intern semakin meningkat.  

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Hipotesis 5 (H5): Kompetensi tim auditor berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit intern. 

 

2.2.6. Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit Intern 

Agency theory memunculkan kebutuhan akan audit intern yang berkualitas 

guna mengevaluasi  efektivitas internal control dengan cara mengevaluasi kinerja 

manajemen (agent) sehingga akan menghasilkan informasi yang relevan bagi 

principal (Deangelo, 1981). Eisenhardt dan Bourgeois (1989) menyatakan 

menurut human assumption bahwa manusia memiliki sifat mementingkan diri 

sendiri. Selanjutnya, menurut organizational assumption bahwa terdapat asimetri 

informasi antara principal dengan agent dan menurut information assumption 

bahwa informasi dipandang sebagai barang komoditi yang dapat diperjual-belikan 

sehingga dapat mempengaruhi kualitas pengungkapan informasinya.  

Tim auditor yang independen, diharapkan dapat menghasilkan informasi 

yang objektif dan lebih rasional karena tidak memiliki kepentingan tertentu, 
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sehingga tim auditor dapat menghasilkan informasi yang berkualitas. Informasi 

yang berkualitas menunjukkan kualitas audit intern yang baik. Semakin baik 

independensi tim auditor, maka kualitas audit intern semakin meningkat. 

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Hipotesis 6 (H6): Independensi tim auditor  berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit intern. 

 

2.3. Kerangka Model Penelitian 

Berdasarkan pemaparan di atas,  maka kerangka model penelitian atas 

kualitas audit intern  menggunakan variabel independen  yaitu perencanaan audit, 

pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit, tindak lanjut hasil audit, kompetensi tim 

auditor, dan independensi tim auditor. Kerangka model penelitian ini dapat 

diilustrasikan dalam Gambar 2.1. berikut: 

Gambar 2.1. Kerangka Model Penelitian 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

 

3.1.   Tipe Penelitian 

Tipe  penelitian menyangkut prosedur dan cara melakukan pengolahan data 

yang diperlukan untuk menjawab atau memecahkan masalah penelitian termasuk 

menguji hipotesis. Tipe  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

explanatory study. Penelitian eksplanatif memberikan penjelasan dan alasan 

dalam bentuk sebab akibat. Penelitian eksplanatif penting untuk dilakukan karena 

bisa memperoleh pengertian yang baik mengenai fenomena perhatian dan 

melengkapi pengetahuan melalui pengujian hipotesis (Morissan, 2012: 38). 

 

3.2.Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Inspektorat 

Jenderal Kementerian Keuangan yang meliputi Inspektorat I sampai dengan 

Inspektorat VI. Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan nomor 

184/PMK.01/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan, 

Inspektorat Jenderal mempunyai tugas melaksanakan pengawasan intern di 

lingkungan Kementerian Keuangan. Inspektorat Jenderal dalam melaksanakan 

tugas mempunyai fungsi berikut: 

a. penyiapan perumusan kebijakan pengawasan intern di lingkungan 

Kementerian Keuangan; 

b. pelaksanaan pengawasan intern di lingkungan Kementerian Keuangan 

terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan 

kegiatan pengawasan lainnya; 

c. pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Menteri 

Keuangan; 

d. penyusunan laporan hasil pengawasan di lingkungan Kementerian Keuangan; 

dan 

e. pelaksanaan administrasi Inspektorat Jenderal. 
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Rincian objek pengawasan (auditee)  Inspektorat Jenderal dapat dilihat dalam 

Tabel 3.1. berikut: 

Tabel 3.1.  Objek Pengawasan Inspektorat Jenderal 

No. Inspektorat Objek Pengawasan (Auditee) 

1. Inspektorat I Unit yang menangani bidang pajak, Direktorat 

Jenderal Pajak 

2. Inspektorat II Unit yang menangani bidang kepabeanan dan 

cukai, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

3. Inspektorat III Unit yang menangani bidang perbendaharaan dan 

pengelolaan utang, Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan dan Direktorat Jenderal 

Pengelolaan Utang 

4. Inspektorat IV Unit yang menangani bidang kekayaan negara dan 

kebijakan fiskal, Direktorat Jenderal Kekayaan 

Negara dan Badan Kebijakan Fiskal 

5. Inspektorat V Belanja Modal dilingkungan Kementerian 

Keuangan dan unit yang menangani bidang 

anggaran dan perimbangan keuangan 

6. Inspektorat VI Unit yang menangani bidang pendidikan dan 

pelatihan keuangan, Badan Pelatihan dan 

Pendidikan Keuangan 

Sumber: Peraturan Menteri Keuangan nomor:184/PMK.01/2010 

 

3.3.    Unit Analisis 

Pendekatan persepsi tim auditor, peneliti menggunakan ketua tim auditor 

sebagai unit analisisnya. Ketua tim auditor mewakili tim auditor yang melakukan 

kegiatan audit karena Ketua tim auditor merupakan orang yang bertanggung 

jawab penuh atas kualitas audit selama proses audit berlangsung mulai dari 

perencanaan audit, pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit, dan tindak lanjut 

hasil audit. 

Pendekatan persepsi auditee, peneliti menggunakan kepala kantor unit kerja 

sebaga unit analisisnya. Kepala kantor unit kerja merupakan orang yang 

bertanggung jawab penuh atas interaksi unit kerja dengan tim auditor selama 

kegiatan audit berlangsung. Persepsi kepala kantor unit kerja atas kualitas tim 

auditor dalam melakukan proses audit dengan kompetensi dan independensi tim 

auditor inilah yang akan diteliti oleh peneliti.  
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3.4. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini dilihat dari dua pendekatan persepsi, yaitu 

persepsi tim auditor dan persepsi auditee. Populasi dari pendekatan persepsi tim 

auditor adalah 66 ketua tim auditor, sedangkan populasi dari pendekatan persepsi 

auditee adalah  208 kepala unit kerja (auditee) di lingkungan Kementerian 

Keuangan.  Jumlah populasi tersebut diperoleh dari jumlah tim auditor yang 

melakukan penugasan audit dan jumlah unit kerja yang diaudit oleh Inspektorat 

Jenderal selama tahun 2012 dan 2013 sesuai dengan data yang tersedia di masing-

masing Sub Bagian Tata Usaha Inspektorat. 

 

3.4.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini dilihat dari dua pendekatan persepsi, yaitu 

persepsi tim auditor dan persepsi auditee. Sample size dari pendekatan persepsi 

tim auditor berjumlah 66 ketua tim auditor. Selanjutnya sample size  dari 

pendekatan persepsi auditee berjumlah 151 kepala kantor unit kerja. Penentuan 

jumlah sampel kepala kantor unit kerja (auditee) menggunakan rumus Slovin 

(Sujarweni, 2008:10). Berdasarkan rumus slovin,  jika jumlah populasi sebanyak 

208 kepala kantor unit kerja (auditee), maka jumlah minimal sampel yang harus 

diambil sebanyak 137 kepala kantor unit kerja (auditee), sehingga  jumlah sampel 

atas kepala kantor unit kerja telah melebihi jumlah minimal sampel yang harus 

diambil.  

 

3.5.   Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel  

 Variabel  yang digunakan dalam penelitian ini adalah perencanaan audit, 

pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit, tindak lanjut hasil audit, kompetensi tim 

auditor, independensi tim auditor, dan kualitas audit intern. Variabel tersebut akan 

diukur dengan menggunakan skala ordinal. 
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Pengukuran variabel dalam penelitian ini diikhtisarkan sebagai berikut:  

Tabel  3.2  Pengukuran  Variabel 

Variabel 
Dimensi 

Skala 
Auditee Tim Auditor 

Perencanaan Audit  

(PL) 

(Mock dan Samet, 

1982; Sutton dan 

Lampe, 1990; Sutton, 

1993; Samelson et al., 

2006; Mihret dan 

Yismaw, 2007; Stoel, 

Havelka, dan Merhout, 

2012; dan SAINS, 

2010) 

 

Auditor melibatkan 

auditee dalam 

perencanaan audit 

Auditor melibatkan auditee 

dalam perencanaan audit 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sosialisasi perencanaan 

audit selama setahun 

Sosialisasi perencanaan audit 

selama setahun 

Survei pendahuluan: 

 Evaluasi Pengendalian 

 Evaluasi Manajemen 

Risiko 

 Evaluasi penerapan 

governance 

Survei pendahuluan: 

 Evaluasi Pengendalian 

 Evaluasi Manajemen Risiko 

 Evaluasi penerapan 

governance 

 

 Hasil survei pendahuluan sudah 

dimanfaatkan untuk: 

 Menentukan ruang lingkup 

audit 

 Penyusunan Program Kerja 

Audit 

 Menyusun Program Kerja Audit 

 Program Kerja Audit telah 

mendapat persetujuan 

Penyampaian  rencana 

penugasan audit sebelum 

audit kepada auditee : 

 Penyampaian Surat 

Tugas 

 Penyampaian 

permintaan 

data/dokumen audit 

 Rencana entry meeting 

 Inventarisasi 

permasalahan yang 

sedang dihadapi 

auditee 

Penyampaian  rencana 

penugasan audit sebelum audit 

kepada auditee : 

 Penyampaian Surat Tugas 

 Penyampaian permintaan 

data/dokumen audit 

 Rencana entry meeting 

 Inventarisasi permasalahan 

yang sedang dihadapi 

auditee 

 

  

 Invetarisasi permasalahan  

auditee: 

 Current Issue 

 Laporan hasil audit 

terdahulu 
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Variabel 
Dimensi 

Skala 
Auditee Tim Auditor 

 Tim auditor  sudah dibekali 

dengan akomodasi yang 

memadai (hotel, tiket, uang 

harian) 

 

 Tim Sudah dibekali dengan 

peralatan audit yang memadai 

(laptop dan programnya) 

 

 Komposisi tim auditor sudah 

sesuai dengan tema  penugasan 

audit 

 

  

Pelaksanaan Audit 

(CO) 

(Mock dan Samet, 

1982; Sutton dan 

Lampe, 1990; Sutton, 

1993;  Behn et al., 

1997; Samelson et al., 

2006; Mihret dan 

Yismaw, 2007; Stoel, 

Havelka, dan Merhout, 

2012; dan SAINS, 

2010) 

Entry meeting: Entry meeting : Ordinal  

 Pengomunikasian 

Tujuan audit  

 Pengomunikasian Tujuan 

audit  

 Pengomunikasian  

ruang lingkup  audit 

 Pengomunikasian  ruang 

lingkup  audit 

 Pengomunikasian  

langkah kerja audit 

 Pengomunikasian  langkah 

kerja audit 

 Pengomunikasian  

manfaat audit 

 Pengomunikasian  manfaat 

audit 

 Pengomunikasian  

permintaan data audit 

 Pengomunikasian  

permintaan data audit 

 Menentukan personil 

penghubung 

 Menentukan personil 

penghubung 

 Pengomunikasian 

waktu rencana 

pembahasan temuan 

audit 

 

 Pengomunikasian  waktu 

rencana pembahasan temuan 

audit 

 Pengomunikasian 

waktu exit meeting 

 Pengomunikasian waktu exit 

meeting 

 Kesempatan bertanya   Kesempatan bertanya  

 Melakukan audit sesuai dengan 

program kerja audit 

 Perluasan  langkah kerja audit 

diluar program kerja sudah 

mendapat persetujuan. 

  

Pembuatan tanda terima 

peminjaman data  

Pembuatan tanda terima 

peminjaman data  

Klarifikasi dan konfirmasi 

data/informasi yang belum 

Klarifikasi dan konfirmasi 

data/informasi yang belum jelas 
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Variabel 
Dimensi 

Skala 
Auditee Tim Auditor 

jelas maksudnya maksudnya 

Temuan audit didukung 

oleh bukti yang memadai 

Temuan audit didukung oleh 

bukti yang  memadai 

Semua data/informasi  

yang dipinjam  oleh tim 

auditor telah dikembalikan 

dan telah dibuatkan  tanda 

terima pengembaliannya 

Semua data/informasi  yang 

dipinjam  oleh tim auditor telah 

dikembalikan dan telah 

dibuatkan  tanda terima 

pengembaliannya 

Pembahasan Temuan 

Audit: 

 Memaparkan temuan 

positif 

 Sepakat atas kondisi 

temuan audit 

 Sepakat atas kriteria 

yang ditetapkan 

 Sepakat atas penyebab 

temuan audit 

 Sepakat atas akibat 

temuan audit 

 Sepakat atas action plan 

solusi temuan  audit 

Pembahasan Temuan Audit: 

 Memaparkan temuan positif 

 Sepakat atas kondisi temuan 

audit 

 Sepakat atas kriteria yang 

ditetapkan 

 Sepakat atas penyebab 

temuan audit 

 Sepakat atas akibat temuan 

audit 

 Sepakat atas action plan 

solusi temuan  audit 

Melakukan diskusi dengan 

tim auditor atas persepsi 

yang berbeda dalam 

temuan audit 

Tim auditor melakukan diskusi 

dengan auditee atas persepsi 

yang berbeda dalam  temuan 

audit 

Exit Meeting : 

 Penandatanganan 

hasil pembahasan 

audit 

 Batas waktu  action 

plan perbaikan 

Exit Meeting : 

 Penandatanganan hasil 

pembahasan audit 

 Batas waktu  action  plan 

perbaikan 

Pelaporan Hasil 

Audit 

(RE) 

(Mock dan Samet, 

1982; Sutton dan 

Lampe, 1990; Sutton, 

1993; Warmming-

Rasmussen dan Jensen, 

2001; Mihret dan 

Yismaw, 2007; dan 

Pengungkapan temuan 

positif / prestasi auditee  

Pengungkapan temuan positif / 

prestasi auditee  

Ordinal 

 Ketua tim auditor sudah 

mereviu laporan  hasil audit dari 

anggota tim auditor 

 Pengendali teknis sudah 

mereviu laporan hasil audit dari 

ketua tim auditor 

 



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

 33 

Variabel 
Dimensi 

Skala 
Auditee Tim Auditor 

SAINS, 2010)   alat monitoring proses kegiatan 

penyelesaian laporan hasil audit 

telah  dibuat oleh tim auditor 

 Format laporan sudah sesuai 

dengan Pedoman Pelaporan 

 Penyelesaian pembuatan  

laporan  hasil audit tidak 

melewati batas waktu 

penyelesaian  laporan 

Temuan audit yang 

dimasukkan dalam laporan 

adalah temuan yang sudah 

dikomunikasikan kepada 

auditee 

Temuan audit yang dimasukkan 

dalam laporan adalah temuan 

yang sudah dikomunikasikan 

kepada auditee 

 Menerima Action plan 

perbaikan yang 

dimasukkan dalam laporan 

dari tim auditor 

Action plan perbaikan yang 

dimasukkan dalam laporan 

sudah dikomunikasikan kepada  

auditee 

 

Tindaklanjut Hasil 

Audit 

(FO) 

(Montondon dan 

Koogler, 1994; Allott, 

1996; Beckmerhagen et 

al., 2004; Mihret dan 

Yismaw, 2007; dan 

SAINS, 2010) 

auditee berkomitmen 

untuk menindaklanjuti 

hasil audit 

Tim auditor  memonitor  

tindaklanjut rekomendasi 

perbaikan 

Ordinal 

Rekomendasi yang 

diberikan dapat 

ditindaklanjuti 

Tim auditor mengevaluasi 

rekomendasi yang tidak dapat 

ditindaklanjuti 

    

Kompetensi Tim 

Auditor  

(COM) 

(Carcello et al., 1992; 

Behn et al., 1997; 

Beattie dan Fearnley, 

1995; Warmming-

Rasmussen dan Jensen, 

2001; Samelson et al., 

2006; Duff, 2009; 

Stoel, Havelka, dan 

Merhout, 2012; dan  

SAINS, 2010) 

Memiliki pengalaman 

yang cukup memadai 

Memiliki pengetahuan  

dan keahlian yang 

memadai 

Memiliki pengalaman yang 

cukup memadai 

Ordinal 

Memiliki pengetahuan dan 

keahlian  yang memadai 
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Variabel 
Dimensi 

Skala 
Auditee Tim Auditor 

  Lulus sertifikasi  jabatan 

fungsional auditor 

 

  Melaksanakan audit sesuai 

standar audit intern 

 

Independensi Tim 

Auditor  (IND) 

(Beattie dan Fearnley, 

1995; Warmming-

Rasmussen dan Jensen, 

2001; Samelson et al., 

2006; Duff, 2009; 

Stoel, Havelka, dan 

Merhout, 2012; dan  

SAINS, 2010) 

 

Kedekatan  auditor dangan 

auditee 

Kedekatan auditor dangan 

auditee 

Ordinal 

Melakukan kegiatan non 

audit kepada auditee 

Melakukan kegiatan non audit 

kepada auditee 

Frekuensi penugasan audit 

pada auditee yang sama 

secara berturut-turut 

Frekuensi penugasan audit pada 

auditee yang sama secara 

berturut-turut 

 Pelaksanaan supervisi 

berjenjang  

  

Kualitas Audit  

(QU) 

(Mock dan Samet, 

1982; Sutton dan 

Lampe, 1990; Carcello 

et al., 1992; Sutton, 

1993; Behn et al., 

1997; Beattie dan 

Fearnley, 1995; 

Warmming-Rasmussen 

dan Jensen, 2001; 

Samelson et al., 2006; 

Duff, 2009; Stoel, 

Havelka, dan Merhout, 

2012; dan  SAINS, 

2010) 

 

Pemahaman core bussines 

dari auditee 

Pemahaman core bussines dari 

auditee 

Ordinal 

Responsif  terhadap 

kebutuhan  auditee 

Responsif  terhadap kebutuhan  

auditee 

Penguasaan terhadap 

standar akuntansi  dan 

auditing 

Penguasaan terhadap standar 

akuntansi  dan auditing 

Sikap hati-hati tim auditor Sikap hati-hati tim auditor 

Komitmen terhadap mutu 

audit 

Komitmen terhadap mutu audit 

Keterlibatan pimpinan 

audit 

Keterlibatan pimpinan audit 

Keterlibatan Komite audit Keterlibatan Komite audit 

Standar etika yang tinggi 

dari tim auditor 

Standar etika yang tinggi dari 

tim auditor 

Sikap skeptic tim auditor Sikap skeptic tim auditor 

Sumber : dikutip dari kumpulan jurnal 
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3.6. Teknik  Pengumpulan Data 

3.6.1. Kuesioner 

Penelitian ini menggunakan data primer dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan metode survei dengan pertimbangan untuk mendapatkan data opini 

individu  dari  responden  yang dituju (Jogiyanto, 2008). Pengumpulan data 

primer menggunakan kuesioner. 

Untuk mendapatkan respon terkait dengan objek, peristiwa  atau orang yang 

dipelajari, kuesioner menggunakan skala peringkat (rating scale) dengan jenis 

skala likert (likert scale). Skala likert didesain untuk menelaah seberapa kuat 

subjek memberikan penilaian sangat setuju atau sangat tidak setuju dengan 

pernyataan dalam skala 5 (lima) titik dengan susunan sebagai berikut:  nilai 5: 

sangat setuju, nilai 4: setuju,  nilai 3: netral, nilai 2: kurang setuju, dan nilai 1: 

sangat tidak setuju (Morissan,  2012:88).  

Kuesioner disampaikan kepada kepala unit kerja (auditee) dengan 

menggunakan alamat unit kerja (auditee) melalui jasa pos dan pengembalian 

kuesioner dari auditee kepada peneliti disampaikan ke alamat kantor peneliti 

melalui jasa pos atau alamat email peneliti.  

 

3.6.2. Teknik Wawancara 

  Untuk menguatkan hasil penelitian, peneliti akan melakukan wawancara 

terhadap auditor senior pada Inspektorat Jenderal dan auditee pada salah satu unit 

kerja dilingkungan kementerian keuangan. Teknik pengumpulan data dengan 

berkomunikasi langsung secara verbal dengan responden (Jogiyanto, 2008).  

 

3.7.   Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan metode statistik deskriptif dan analisis regresi 

berganda untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. 
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3.7.1. Statistik Deskriptif 

Ghozali (2011:19), bahwa statistik deskriptif memberikan gambaran suatu 

data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,varian, maksimum, 

minimum, sum, dan range. 

 

3.7.2. Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pengujian reliabilitas dan pengujian validitas (Ghozali, 2011:47). Penelitian ini 

melakukan pre test dan pilot test dengan tujuan untuk meyakinkan bahwa item-

item pertanyaan awal dapat dimengerti oleh responden survei serta menguji 

seberapa besar item-item  diinstrumen mewakili konsep  yang diukur (Jogiyanto, 

2008). 

 

3.7.2.1. Pretest dan Pilot Test 

Sebelum kuesioner dikirimkan kepada ketua tim auditor dan auditee 

terlebih dahulu atas kuesioner tersebut dilakukan pretest. Tujuan  pretest ini 

adalah untuk meyakinkan bahwa item-item pertanyaan awal dapat dimengerti oleh 

calon partisipan atau responden survei dan menguji validitas isi (content validity). 

Validitas isi menunjukkan tingkat seberapa besar item-item  diinstrumen mewakili 

konsep  yang diukur (Jogiyanto, 2008).  Kuesioner yang akan disampaikan kepada 

ketua tim auditor, terlebih dahulu akan dilakukan pretest  terhadap 10 orang 

auditor dan satu orang mahasiswa Program Doktor Ilmu Ekonomi dan  kuesioner 

yang akan disampaikan kepada auditee, terlebih dahulu dilakukan pretest terhadap 

10 orang auditee dan satu orang mahasiswa Program Doktor Ilmu Ekonomi. 

Pilot test merupakan pengujian validitas dan reliabilitas atas keseluruhan 

instrumen dalam kuesioner  sebelum disampaikan kepada responden (Jogiyanto, 

2008). Kuesioner yang akan disampaikan kepada auditee,  terlebih dahulu 

dilakukan pilot test terhadap 20 orang auditee. Sedangkan kuesioner yang akan 

disampaikan kepada ketua tim auditor tidak dilakukan pilot test, tetapi akan 

langsung dilakukan uji lapangan (field test). 
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3.7.2.2. Uji Reliabilitas 

Ghozali (2011; 47), reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliable atau handal jika jawaban subjek penelitian terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.  Suatu konstruk dikatakan reliable jika 

memberikan nilai cronbach alpha >0.70.  

 

3.7.2.3.  Uji Validitas 

Ghozali (2011; 52), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner  

tersebut. Pertanyaan pada kuesioner dikatakan valid jika memiliki faktor loading 

>0,4(Wijaya, 2009). 

 

3.7.3. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menguji apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

layak atau tidak untuk digunakan makan perlu dilakukan uji asumsi klasik. Uji 

asumsi klasik yang digunakan adalah Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji 

Multikolinearitas, dan Uji Autokorelasi. 

3.7.4.  Analisis Regresi 

Analisis regresi pada  dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan 

variable dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas), 

dengan tujuan untuk mengestimasi atau  memprediksi rata-rata populasi  atau  

nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang 

diketahui (Ghozali, 2011:96).  

 

 

 

 

 



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

 38 

3.7.5. Model Penelitian 

Model persamaan regresi berganda atas penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Model persamaan regresi berganda persepsi tim auditor adalah: 

       QUt =  b0 + b1PLt + b2COt + b3REt +  b4FOt + b5COMt + b6INDt + e 

 

Keterangan : 

QUt  : Kualitas audit intern persepsi tim auditor.  

PLt : Perencanaan  audit  persepsi tim  auditor. 

COt : Pelaksanaan audit persepsi tim auditor. 

REt : Pelaporan hasil audit  persepsi tim auditor. 

FOt : Tindaklanjut hasil audit persepsi tim auditor. 

COMt : Kompetensi tim auditor audit persepsi tim auditor. 

INDt : Independensi tim auditor audit persepsi tim auditor. 

 

2. Model persamaan regresi berganda persepsi auditee adalah: 

QUe = b0e+ b1ePLe + b2e COe + b3eREe + b4eFOe + b5eCOMe + b6eINDe + e 

 

Keterangan: 

QUe  : Kualitas audit intern persepsi  auditee . 

PLe   : Perencanaan  audit  persepsi  auditee. 

COe  : Pelaksanaan audit persepsi auditee. 

REe   : Pelaporan hasil audit  persepsi  auditee. 

FOe  : Tindaklanjut hasil audit persepsi  auditee. 

COMe : Kompetensi tim auditor audit persepsi  auditee. 

INDe : Independensi tim auditor audit persepsi auditee. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Data 

4.1.1.1.Deskripsi Data Dari Sisi Persepsi Tim Auditor  

Responden pada sisi persepsi tim auditor  diwakili oleh ketua tim auditor  

dengan  alasan  bahwa  ketua tim auditorlah yang bertanggung jawab atas kualitas 

audit yang diamanahkannya.  Jumlah ketua tim auditor yang melakukan 

penugasan selama tahun 2012 dan 2013 sebanyak 66 orang ketua tim auditor. 

dengan rincian disajikan dalam Tabel 4.1. berikut: 

Tabel 4.1 Rincian Jumlah Ketua Tim Auditor 

 

 

 

 

  

     

                                        

Sumber : Data Diolah 

 

4.1.1.2.  Deskripsi Data Dari Sisi Persepsi Auditee 

Kualitas audit intern dari sisi persepsi auditee  adalah kualitas atas 

kegiatan audit yang diterima atau dirasakan oleh auditee selaku unit kerja yang 

diaudit.  Auditee tersebut meliputi unit kerja vertikal dibawah Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP), Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC), Direktorat Jenderal 

Kekayaan Negara (DJKN), Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPBN), 

Sekretariat Jenderal (Setjen) dan Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan 

(BPPK). Responden pada sisi auditee diwakili oleh Kepala kantor  (setingkat 

eselon III) unit kerja yang bersangkutan dengan  alasan bahwa Kepala Kantor 

yang bertanggung jawab atas interaksi tim auditor  dengan unit kerjanya dan 

No. Inspektorat Jumlah Ketua Tim 

Auditor 

1. Inspektorat I 13 Orang 

2. Inspektorat II 12 Orang 

3. Inspektorat III 9 Orang 

4. Inspektorat IV 10 Orang 

5. Inspektorat V 12 Orang 

6. Inspektorat VI 10 Orang 

 Total 66 Orang 
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menindaklanjuti rekomendasi  hasil audit dari tim auditor.  Selama tahun 2012 

dan 2013 terdapat 208 auditee  yang telah dilakukan audit.  Berdasarkan rumus 

slovin, peneliti memperoleh jumlah minimal sampel auditee sebanyak 137 

auditee.  

 

4.1.2. Wawancara dengan Auditor dan Auditee 

Teknik pengumpulan data dengan berkomunikasi langsung secara verbal 

dengan responden salah satunya adalah wawancara (Jogiyanto, 2008). Peneliti 

telah melakukan wawancara terhadap auditor pada Inspektorat Jenderal dan 

auditee di lingkungan Kementerian Keuangan. Jumlah auditor yang wawancara 

sebanyak 5 orang auditor. Wawancara dengan auditor dilakukan pada tanggal 5 

Februari 2015 dan 19 Agustus 2015 di Kantor Inspektorat Jenderal Kementerian 

Keuangan. Selanjutya, jumlah auditee yang diwawancara sebanyak 2 orang 

auditee dan masing-masing wawancara dilakukan pada tanggal 7 Mei 2015 di 

Yogyakarta dan tanggal 20 Mei 2015 di Surakarta.   

 

4.1.3. Pretest 

Kuesioner yang akan disampaikan kepada tim audit telah dilakukan pretest 

terhadap 10 orang auditor pada Inspektorat Jenderal dan satu orang mahasiswa 

Program Doktor Ilmu Ekonomi (PDIE) Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa semua item-item pertanyaan dapat dimengerti 

dan mewakili konsep yang diukur.  

Kuesioner  yang disampaikan kepada auditee telah dilakukan pretest 

terhadap 10 orang pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Surakarta dan satu orang mahasiswa Program Doktor Ilmu Ekonomi (PDIE) 

Universitas Sebelas Maret Surakarta. Hasil pretest menunjukkan bahwa terdapat  

perubahan  kalimat pernyataan pada variabel pelaksanaan audit (CO), tindak 

lanjut hasil audit (FO), dan kompetensi tim auditor (COM). Atas pernyataan yang 

menggunakan awal kalimat yang sama dikelompokkan menjadi satu bagian 

sehingga terhindar dari penggunaan kata yang berulang. Pernyataan terkait dengan 

variabel independensi tim auditor (IND) mengalami penambahan beberapa kata 
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sebagai bentuk penegasan yaitu menjadi “...walaupun dengan jenis tema audit 

yang berbeda.” 

 

4.1.4.  Pilot Test 

Kuesioner yang akan disampaikan kepada ketua tim auditor tidak 

dilakukan pilot test tetapi langsung dilakukan uji lapangan (field test). Hal ini 

dikarenakan semua peryataan dalam kuesioner dapat dimengerti dan mewakili 

konsep yang diukur menurut hasil pretest.  

Kuesioner yang akan disampaikan kepada auditee telah dilakukan pilot 

test terhadap 20 orang auditee  yang terdiri dari  10 orang pegawai KPP Pratama 

Surakarta dan 10 orang pegawai KPP Pratama Jakarta Matraman dengan hasil 

valid dan reliabel. 

 

4.1.5.   Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas atas kuesioner yang disampaikan 

kepada 66  ketua tim auditor  yang mewakili tim auditor adalah valid dan reliabel 

dan hasil pengujian validitas dan reliabilitas atas kuesioner yang kembali dari  

auditee atas 107 kuesioner adalah valid dan reliabel. 

 

4.1.6.   Pengujian Asumsi Klasik 

4.1.6.1. Pengujian Asumsi Klasik dari Sisi Persepsi Tim Auditor 

Pengujian asumsi klasik dari sisi persepsi tim auditor  menggunakan data 

responden dari 66 orang ketua tim auditor yang mewakili tim auditor dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

1) Pengujian Multikolonieritas 

Pengujian multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas/independen (Ghozali, 2011). Hasil 

pengujian multikolonieritas terhadap persepsi tim auditor menunjukkan bahwa 

seluruh variabel bebas memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 

kurang dari 10. Hal ini memiliki arti bahwa tidak terdapat multikolonieritas antar 

variabel independen dalam model regresi. 
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2)  Pengujian Heteroskedastisitas 

Ghozali (2011) pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain . Dalam pengujian ini diperoleh hasil bahwa  

dari grafik scatterplots terlihat titik-titik menyebar secara acak dan tersebar baik di 

atas maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

3) Pengujian Normalitas 

Ghozali (2011) Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Hasil pengujian normalitas terhadap persepsi tim auditor menunjukkan 

bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,942 dengan signifikansi 

pada 0,338 lebih besar dari 0,05. Hal ini memiliki arti bahwa data residual 

terdistribusi dengan normal. Dengan demikian model regresi dari sisi persepsi tim 

auditor  yang digunakan dalam penelitian ini dianggap layak karena telah 

memenuhi asumsi klasik. 

 

4.1.6.2. Pengujian Asumsi Klasik dari  Sisi Persepsi Auditee 

Pengujian asumsi klasik dari sisi persepsi auditee  ini menggunakan data 

responden dari 107 auditee dengan penjelasan sebagai berikut: 

1) Pengujian Multikolonieritas 

Hasil pengujian multikolonieritas terhadap persepsi auditee menunjukkan 

bahwa seluruh variabel bebas memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan 

nilai VIF kurang dari 10. Hal ini memiliki arti bahwa tidak terjadi 

multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi. 

2) Pengujian Heteroskedastisitas 

Pengujian ini memperoleh hasil bahwa dari grafik scatterplots terlihat 

titik-titik menyebar secara acak dan tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 

(nol) pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi (Ghozali, 2011). 
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3) Pengujian Normalitas 

Hasil pengujian normalitas terhadap persepsi auditee menunjukkan bahwa 

besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,866 dengan signifikansi pada 0,,441 

lebih besar dari 0,05. Hal ini memiliki arti bahwa data residual terdistribusi 

dengan normal. Dengan demikian model regresi dari sisi persepsi auditee yang 

digunakan dalam penelitian ini dianggap layak karena telah memenuhi asumsi 

klasik. 

 

4.2.  Statistik  Deskriptif 

Statistik deskriptif  memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari 

nilai minimum, maksimum, rerata, dan standar deviasi. Ikhtisar statistik deskriptif  

nilai rerata variabel penelitian dari persepsi tim auditor dan persepsi auditee 

disajikan dalam Gambar 4.1.  

Gambar 4.1. tersebut, menunjukkan bahwa keseluruhan grafik batang 

variabel penelitian baik dari sisi persepsi tim auditor maupun  persepsi auditee 

memiliki nilai rerata di atas 3,5. Nilai rerata 3,5 terletak dalam rentang kategori 

pernyataan setuju. Hal ini memiliki arti bahwa  responden menyatakan setuju atas 

pernyataan yang membangun variabel perencanaan audit (PL), pelaksanaan audit 

(CO), pelaporan hasil audit (RE), tindak lanjut hasil audit (FO), kompetensi tim 

auditor (COM), independensi tim auditor (IND), dan kualitas audit intern (QU).  

Berdasarkan pernyataan yang membangun variabel penelitian tersebut, 

menurut peneliti peran tim auditor sudah sebagai katalisator. Tim auditor sebagai 

katalisator memiliki arti bahwa tim auditor bertindak sebagai fasilitator dan agen 

perubahan (change agent). Selanjutnya, tim auditor memberikan  dampak pada 

nilai jangka panjang organisasi atas tujuan organisasi dalam  memberikan  

kepuasan kepada pemangku kepentingan. 
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Gambar 4.1. Grafik Batang Nilai Rerata Variabel Penelitian 

 

 

4.3.Pengujian Hipotesis  

Dalam sub ini akan dijelaskan hasil pengujian hipotesis pengaruh 

perencanaan audit, pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit, tindak lanjut hasil 

audit, kompetensi tim auditor, dan independensi tim auditor terhadap kualitas 

audit intern.  Ikhtisar hasil pengujian hipotesis disajikan dalam grafik batang pada 

Gambar 4.2. 

Gambar 4.2. menunjukkan grafik batang hasil pengujian hipotesis dengan nilai 

signifikasi  dibawah angka 0,1 merupakan hipotesis yang diterima. Berdasarkan 

persepsi tim auditor, hipotesis yang diterima adalah: 

a. Perencanaan audit (PL) berpengaruh positif terhadap kualitas audit intern. 

b. Pelaporan hasil audit (CO) berpengaruh positif terhadap kualitas audit intern. 

c. Kompetensi tim auditor (COM) berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

intern. 

 

Hipotesis yang diterima berdasarkan persepsi auditee  adalah: 

a. Perencanaan audit (PL) berpengaruh positif terhadap kualitas audit intern. 

b. Pelaksanaan audit (CO) berpengaruh positif terhadap kualitas audit intern. 

c. Kompetensi tim auditor (COM) berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

intern. 
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Gambar 4.2. Grafik Batang Hasil Pengujian Hipotesis 

 

4.3.1. Hasil Pengujian Hipotesis dari Sisi  Persepsi Tim Auditor 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis berganda setelah dilakukan 

pengujian asumsi klasik. Persamaan model regresi dari sisi persepsi tim auditor 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

QUt =  b0 + b1PLt + b2COt + b3REt +  b4FOt + b5COMt + b6INDt + e 

Hasil pengujian hipotesis dari sisi persepesi tim auditor tersajikan dalam Tabel 

4.2. berikut: 

Tabel 4.2.   

Hasil Pengujian Hipotesis dari Sisi Persepsi Tim Auditor 
Persamaan 

QUt =  b0 + b1PLt + b2COt + b3REt +  b4FOt + b5COMt + b6INDt + e 

Keterangan           Koefisien                  Signifikansi 

Perencanaan Audit (PL) 0,310 0,003*** 

Pelaksanaan Audit (CO) -0,069       0,629 

Pelaporan Hasil Audit (RE) 0,365 0,002*** 

Tindak Lanjut Hasil Audit (FO) 0,091       0,347 

Kompetensi Tim Auditor (COM) 0,285 0,006*** 

Independensi Tim Auditor (IND) 0,074       0,458 

   

F-statistic 24,171 0,0000*** 

Adjusted R
2
 0,681  

 

Keterangan: *** Signifikansi pada α= 1% 

Sumber: Data Diolah 

 

Nilai adjusted R Square untuk model penelitian ini adalah sebesar 68,1%. 

Berdasarkan nilai adjusted R Square berarti bahwa 68,1% variasi kualitas audit 

0

0.1

0.2

0.3

0.4

0.5

0.6

0.7

0.8

0.9

PL CO RE FO COM IND

0.003 

0.629 

0.002 

0.347 

0.006 

0.458 

0.07 
0.003 

0.388 

0.825 

0 

0.419 Tim Auditor

Auditee

Variabel Independen 

Signifikansi 



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

 46 

intern dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen yang terdiri dari 

perencanaan audit, pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit, tindak lanjut hasil 

audit, kompetensi tim auditor, dan independensi tim auditor.  

Tabel 4.2. menunjukkan nilai F-statistic sebesar 24,171 dengan 

probabilitas signifikansi sebesar 0,0000 (<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa 

model regresi ini dapat digunakan untuk mengestimasi kualitas audit intern, 

sehingga perencanaan audit, pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit, tindak lanjut 

hasil audit, kompetensi tim auditor, dan independensi tim auditor secara bersama-

sama berpengaruh terhadap kualitas audit intern. 

  

Hipotesis 1 : Perencanaan audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit intern. 

Tabel 4.2. menunjukkan hasil pengujian perencanaan audit terhadap 

kualitas audit intern dengan nilai koefisien sebesar 0,310 (positif) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,003 (<0,01). Hasil pengujian tersebut menyatakan bahwa 

perencanaan audit berpengaruh positif terhadap  kualitas audit intern. Hasil 

pengujian ini mendukung hipotesis 1. Nilai  koefisien positif dari perencanaan 

audit memiliki arti bahwa semakin bagus  perencanaan audit, maka kualitas audit 

intern semakin bagus. Semakin bagus perencanaan audit, maka kualitas audit 

intern semakin memberikan kontribusi nilai tambah untuk kinerja auditee. 

 

Hipotesis 2:  Pelaksanaan audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit intern. 

 Berdasarkan Tabel 4.2. pengujian pelaksanaan audit terhadap kualitas 

audit intern ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar -0,069 (negatif) dan  nilai 

signifikansi sebesar  0,629 (>0,1). Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa  

pelaksanaan audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit intern sehingga tidak 

mendukung hipotesis 2. 

 

Hipotesis 3: Pelaporan hasil audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

intern. 

 Tabel 4.2. menampilkan hasil pengujian pelaporan hasil audit terhadap 

kualitas audit intern dengan nilai koefisien sebesar 0,365 (positif) dan nilai 
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signifikansi sebesar 0,002(<0,01).  Hasil ini menunjukkan bahwa pelaporan hasil 

audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit intern. Hasil penelitian ini 

mendukung hipotesis 3. Nilai koefisien  pelaporan hasil audit yang positif 

memiliki arti semakin bagus pelaporan hasil audit, maka kualitas audit intern 

semakin bagus. Semakin bagus pelaporan hasil audit, maka kualitas audit intern 

semakin memberikan kontribusi nilai tambah untuk kinerja auditee. 

 

Hipotesis 4: Tindak lanjut hasil audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

intern. 

Tabel 4.2. menunjukkan hasil pengujian tindak lanjut hasil audit terhadap 

kualitas audit intern dengan nilai koefisien sebesar 0,091 (positif) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,347 (>0,1). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tindak lanjut 

hasil audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit intern, sehingga tidak 

mendukung hipotesis 4. 

 

Hipotesis 5: Kompetensi tim auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

intern.  

Tabel 4.2. menunjukkan hasil pengujian kompetensi tim auditor terhadap 

kualitas audit intern dengan nilai koefisien sebesar 0,285 (positif) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,006 (<0,01). Hasil pengujian tersebut menyatakan bahwa 

kompetensi tim auditor berpengaruh positif terhadap  kualitas audit intern. Hasil 

pengujian ini mendukung hipotesis 5. Nilai  koefisien positif dari kompetensi tim 

auditor memiliki arti bahwa semakin bagus  tim auditor, maka kualitas audit 

intern semakin bagus. Semakin bagus kompetensi tim auditor, maka kualitas audit 

intern semakin memberikan kontribusi nilai tambah untuk kinerja auditee. 

 

Hipotesis 6: Independensi tim auditor  berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

intern. 

Berdasarkan Tabel 4.2. pengujian independensi tim auditor terhadap 

kualitas audit intern ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar 0,074 (positif) dan  

nilai signifikansi sebesar  0,458 (>0,1). Hasil pengujian tersebut menunjukkan 
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bahwa  independensi tim auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit intern 

sehingga tidak mendukung hipotesis 6. 

 

4.3.2. Hasil Pengujian Hipotesis dari Sisi Persepsi Auditee 

 Hasil pengujian hipotesis pengaruh perencanaan audit, pelaksanaan audit, 

pelaporan hasil audit, tindak lanjut hasil audit, kompetensi tim auditor, dan 

independensi tim auditor  terhadap kualitas audit intern dari sisi persepsi auditee 

disajikan dalam Tabel 4.3. berikut: 

Tabel 4.3   

Hasil Pengujian Hipotesis dari Sisi Persepsi Auditee 

Persamaan 
QUe =  b0e + b1ePLe + b2e COe + b3eREe +  b4eFOe + b5eCOMe + b6eINDe + e 

Keterangan          Koefisien                    Signifikansi 

Perencanaan Audit (PL) 0,113       0,070* 

Pelaksanaan Audit (CO) 0,334       0,003*** 

Pelaporan Hasil Audit (RE) 0,073       0,388 

Tindak Lanjut Hasil Audit (FO) 0,016       0,825 

 

Kompetensi Tim Auditor 

(COM) 

 

0,457 

 

0,000*** 

Independensi Tim Auditor  

(IND) 

0,054 0,419 

   

F Test 62,467 0,0000*** 

Adjusted R
2
 0,777  

 

Keterangan: * Signifikansi  pada α=10% 

 *** Signifikansi  pada α=1% 

 

Sumber: Data Diolah 

Nilai adjusted R Square untuk model penelitian ini adalah sebesar 77,7%. 

Berdasarkan nilai adjusted R Square berarti bahwa 77,7% variasi kualitas audit 

intern dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen yang terdiri dari 

perencanaan audit, pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit, tindak lanjut hasil 

audit, kompetensi tim auditor, dan independensi tim auditor.  

Tabel 4.3. menunjukkan nilai F-statistic sebesar 62,467 dengan 

probabilitas signifikansi sebesar 0,0000 (<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa 

model regresi ini dapat digunakan untuk mengestimasi kualitas audit intern, 
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sehingga perencanaan audit, pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit, tindak lanjut 

hasil audit, kompetensi tim auditor, dan independensi tim auditor secara bersama-

sama berpengaruh terhadap kualitas audit intern. 

  

Hipotesis 1 : Perencanaan audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit intern. 

 Tabel 4.3. menunjukkan hasil pengujian perencanaan audit terhadap 

kualitas audit intern dengan nilai koefisien sebesar 0,113 (positif) dan nilai 

signifikansi sebesr 0,070 (<0,1). Hasil pengujian tersebut menyatakan bahwa 

perencanaan audit berpengaruh positif terhadap  kualitas audit intern. Hasil 

pengujian ini mendukung hipotesis 1. Nilai  koefisien positif dari perencanaan 

audit memiliki arti bahwa semakin bagus  perencanaan audit, maka kualitas audit 

intern semakin bagus. Semakin bagus perencanaan audit, maka kualitas audit 

intern semakin memberikan kontribusi nilai tambah untuk kinerja auditee. 

 

Hipotesis 2:  Pelaksanaan audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit intern. 

 Berdasarkan Tabel 4.3. pengujian pelaksanaan audit terhadap kualitas 

audit intern ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar 0,334 (positif) dan  nilai 

signifikansi sebesar  0,003 (<0,01). Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa  

pelaksanaan audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit intern. Hasil 

pengujian ini mendukung hipotesis 2.  Nilai  koefisien positif dari pelaksanaan 

audit memiliki arti bahwa semakin bagus  pelaksanaan audit, maka kualitas audit 

intern semakin bagus. Semakin bagus pelaksanaan audit, maka kualitas audit 

intern semakin memberikan kontribusi nilai tambah untuk kinerja auditee. 

 

Hipotesis 3: Pelaporan hasil audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

intern. 

 Tabel 4.3. menampilkan hasil pengujian pelaporan hasil audit terhadap 

kualitas audit intern dengan nilai koefisien sebesar 0,073 (positif) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,388(>0,1).  Hasil ini menunjukkan bahwa pelaporan hasil 

audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit intern sehingga tidak mendukung 

hipotesis 3.  
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Hipotesis 4: Tindak lanjut hasil audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

intern. 

Tabel 4.3. menunjukkan hasil pengujian tindak lanjut hasil audit terhadap 

kualitas audit intern denga nilai koefisien 0,016 (positif) dan nilai signifikansi 

sebesar 0,825 (>0,1). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tindak lanjut hasil audit 

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit intern sehingga tidak mendukung 

hipotesis 4. 

 

Hipotesis 5: Kompetensi tim auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

intern.  

Tabel 4.3. menunjukkan hasil pengujian kompetensi tim auditor terhadap 

kualitas audit intern dengan nilai koefisien sebesar 0,457 (positif) dan nilai 

signifikansi sebesr 0,000 (<0,01). Hasil pengujian tersebut menyatakan bahwa 

kompetensi tim auditor berpengaruh positif terhadap  kualitas audit intern. Hasil 

pengujian ini mendukung hipotesis 5. Nilai  koefisien positif dari kompetensi tim 

auditor memiliki arti bahwa semakin bagus  tim auditor, maka kualitas audit 

intern semakin bagus. Semakin bagus kompetensi tim auditor, maka kualitas audit 

intern semakin memberikan kontribusi nilai tambah untuk kinerja auditee. 

 

Hipotesis 6: Independensi tim auditor  berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

intern. 

Berdasarkan Tabel 4.3. pengujian independensi tim auditor terhadap 

kualitas audit intern ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar 0,054 (positif) dan  

nilai signifikansi sebesar  0,419 (>0,1). Hasil pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa  independensi tim auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit intern 

sehingga tidak mendukung hipotesis 6. 
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4.4.Pembahasan 

4.4.1. Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis dari Sisi Persepsi Tim Auditor  

4.4.1.1.Pengaruh Perencanaan Audit terhadap Kualitas Audit Intern  

Berdasarkan ageny theory¸ variabel perencanaan audit memenuhi asumsi 

agency theory, yaitu human assumption, organizational assumption , dan 

information assumption (Eisenhardt dan Bourgeois, 1989). Human assumption 

menekankan manusia  memiliki rasionalitas terbatas mengenai persepsi masa 

mendatang dan manusia selalu menghindari risiko. Selanjutnya, organizational 

assumption  menekankan bahwa terdapat asimetri informasi antara principal 

dengan agent dan information assumption menekankan bahwa informasi 

dipandang sebagai barang komoditi yang dapat diperjual-belikan sehingga dapat 

mempengaruhi kualitas pengungkapan informasinya. Perencanaan audit yang baik 

dapat memetakan risiko, sehingga risiko dapat dikelola dengan baik. Jika resiko 

dapat dikelola dengan baik, maka asimetri informasi antara principal dengan 

agent  dapat dihindari, sehingga diperoleh kualitas informasi yang baik. 

 

4.4.1.2.Pengaruh Pelaksanaan Kualitas Audit Intern 

Berdasarkan asumsi agency theory, variabel pelaksanaan audit tidak 

memenuhi asumsi agency theory, yaitu human assumption, organizational 

assumption, dan information assumption (Eisenhardt dan Bourgeois, 1989). 

Human assumption bahwa manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri. 

Selanjutnya, menurut  organizational assumption menekankan terdapat asimetri 

informasi antara principal dengan agent dan information assumption menekankan 

informasi dipandang sebagai barang komoditi yang dapat diperjual-belikan 

sehingga dapat mempengaruhi kualitas pengungkapan informasinya. Karena 

manusia umumnya mementingkan diri sendiri, sehingga menimbulkan  konflik 

kepentingan antara principal dengan agent dan terjadi asimetri informasi antara 

principal dan agent. Variabel pelaksanaan audit tidak dapat memenuhi human 

assumption, organizational assumption , dan information assumption, sehingga 

manusia akan mementingkan diri sendiri dan terjadi asimetri informasi antara 
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principal dengan agent yang mengakibatkan informasi tidak berkualitas dan 

menimbulkan konflik kepentingan antara principal dengan agent. 

 

4.4.1.3.Pengaruh Pelaporan Hasil Audit terhadap Kualitas Audit Intern 

Berdasarkan ageny theory¸ variabel pelaporan hasil audit memenuhi 

asumsi agency theory, yaitu human assumption, organizational assumption , dan 

information assumption (Eisenhardt dan Bourgeois, 1989). Human assumption 

menekankan bahwa manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi 

untuk masa yang akan datang. Selanjutnya, organizational assumption 

menekankan bahwa konflik antar anggota organisasi, efisiensi sebagai kriteria 

produktivitas dan adanya asimetri informasi antara principal dengan agent dan  

information assumption menekankan bahwa informasi dipandang sebagai barang 

komoditi yang dapat diperjual-belikan sehingga dapat mempengaruhi kualitas 

pengungkapan informasinya. 

 

4.4.1.4.Pengaruh Tindak Lanjut Hasil Audit terhadap Kualitas Audit Intern 

Berdasarkan asumsi agency theory, variabel tindak lanjut hasil audit tidak 

memenuhi asumsi agency theory, yaitu human assumption, organizational 

assumption, dan information assumption (Eisenhardt dan Bourgeois, 1989). 

Variabel tindak lanjut hasil audit tidak dapat memenuhi human assumption, 

organizational assumption , dan information assumption. Tindak lanjut hasil audit 

tidak dapat diharapkan memperbaiki informasi, sehingga tidak diperoleh 

informasi yang berkualitas dan menimbulkan adanya asimetri informasi antara 

principal dan agent.  Hal ini berdampak terjadi konflik kepentingan antara 

principal dan agent.  

 

4.4.1.5.Pengaruh Kompetensi Tim Auditor  terhadap Kualitas Audit Intern 

Berdasarkan ageny theory¸ variabel kompetensi tim auditor dapat 

memenuhi asumsi agency theory, yaitu  information assumption (Eisenhardt dan 

Bourgeois, 1989). Information assumption menekankan bahwa informasi 

dipandang sebagai barang komoditi yang dapat diperjual-belikan sehingga dapat 
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mempengaruhi kualitas pengungkapan informasinya. Variabel kompetensi tim 

auditor dapat memenuhi information assumption, sehingga informasi kualitas 

semakin baik dan terhindar terjadinya asimetri informasi antara principal dengan 

agent. Hal ini berdampak terhindarnya konflik antara principal dengan agent. 

 

4.4.1.6.Pengaruh Independensi Tim Auditor  terhadap Kualitas Audit Intern 

Berdasarkan asumsi agency theory, variabel independensi tim auditor 

tidak memenuhi asumsi agency theory, yaitu human assumption, organizational 

assumption, dan information assumption (Eisenhardt dan Bourgeois, 1989).  

Variabel independensi tim auditor tidak dapat memenuhi human assumption, 

organizational assumption, dan information assumption. Independensi tim auditor  

tidak dapat diharapkan menghasilkan informasi yang objektif dan lebih rasional 

karena memiliki kepentingan tertentu, sehingga tim auditor tidak dapat 

menghasilkan informasi yang berkualitas dan menimbulkan adanya asimetri 

informasi antara principal dan agent. 

 

4.4.2. Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis dari Sisi Persepsi Auditee  

4.4.2.1.Pengaruh Perencanaan Audit terhadap Kualitas Audit Intern  

Berdasarkan ageny theory¸ variabel perencanaan audit memenuhi asumsi 

agency theory, yaitu human assumption, organizational assumption, dan 

information assumption (Eisenhardt dan Bourgeois, 1989). . Perencanaan audit 

yang baik dapat memetakan risiko, sehingga risiko dapat dikelola dengan baik. 

Jika resiko dapat dikelola dengan baik, maka asimetri informasi antara principal 

dengan agent  dapat dihindari, sehingga diperoleh kualitas informasi yang baik. 

 

4.4.2.2.Pengaruh Pelaksanaan Audit terhadap Kualitas Audit  Intern  

Berdasarkan asumsi agency theory, variabel pelaksanaan audit memenuhi 

asumsi agency theory, yaitu human assumption, karena manusia umumnya 

mementingkan diri sendiri, sehingga menimbulkan  konflik kepentingan antara 

principal dengan agent dan terjadi asimetri informasi antara principal dan agent. 

sehingga manusia terhindar  mementingkan diri sendiri dan terhindar terjadinya  
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asimetri informasi antara principal dengan agent. informasi yang dihasilkan 

menjadi berkualitas dan berdampak terhindarnya konflik kepentingan antara 

principal dengan agent. 

 

4.4.2.3.Pengaruh Pelaporan Hasil Audit terhadap Kualitas Audit Intern  

Berdasarkan ageny theory¸ variabel pelaporan hasil audit tidak memenuhi 

asumsi agency theory, yaitu human assumption, organizational assumption , dan 

information assumption (Eisenhardt dan Bourgeois, 1989). Human assumption 

menekankan bahwa manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi 

untuk masa yang akan datang. Selanjutnya, organizational assumption 

menekankan bahwa konflik antar anggota organisasi, efisiensi sebagai kriteria 

produktivitas dan adanya asimetri informasi antara principal dengan agent dan  

information assumption menekankan bahwa informasi dipandang sebagai barang 

komoditi yang dapat diperjual-belikan sehingga dapat mempengaruhi kualitas 

pengungkapan informasinya. 

 

4.4.2.4.Pengaruh Tindak Lanjut Hasil Audit terhadap Kualitas Audit Intern  

Berdasarkan asumsi agency theory, variabel tindak lanjut hasil audit tidak 

memenuhi asumsi agency theory, yaitu human assumption, organizational 

assumption, dan information assumption (Eisenhardt dan Bourgeois, 1989). 

Tindak lanjut hasil audit tidak dapat diharapkan memperbaiki informasi, sehingga 

tidak diperoleh informasi yang berkualitas dan menimbulkan adanya asimetri 

informasi antara principal dan agent.  Hal ini berdampak terjadi konflik 

kepentingan antara principal dan agent.  

 

4.4.2.5.Pengaruh Kompetensi Tim Auditor Terhadap Kualitas Audit Intern  

Berdasarkan ageny theory¸ variabel kompetensi tim auditor dapat 

memenuhi asumsi agency theory, yaitu  information assumption (Eisenhardt dan 

Bourgeois, 1989). Information assumption menekankan bahwa informasi 

dipandang sebagai barang komoditi yang dapat diperjual-belikan sehingga dapat 

mempengaruhi kualitas pengungkapan informasinya. Variabel kompetensi tim 
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auditor dapat memenuhi information assumption, sehingga informasi kualitas 

semakin baik dan terhindar terjadinya asimetri informasi antara principal dengan 

agent. Hal ini berdampak terhindarnya konflik antara principal dengan agent. 

 

4.4.2.6.Pengaruh Independensi Tim Auditor terhadap Kualitas Audit Intern  

Berdasarkan asumsi agency theory, variabel independensi tim auditor 

tidak memenuhi asumsi agency theory, yaitu human assumption, organizational 

assumption, dan information assumption (Eisenhardt dan Bourgeois, 1989). 

Independensi tim auditor  tidak dapat diharapkan menghasilkan informasi yang 

objektif dan lebih rasional karena memiliki kepentingan tertentu, sehingga tim 

auditor tidak dapat menghasilkan informasi yang berkualitas dan menimbulkan 

adanya asimetri informasi antara principal dan agent.  Hal ini berdampak terjadi 

konflik kepentingan antara principal dan agent.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI,  

KETERBATASAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Hasil penelitian tentang pengaruh perencanaan audit, pelaksanaan audit, 

pelaporan hasil audit, tindak lanjut hasil audit, kompetensi tim auditor, dan 

independensi tim auditor terhadap kualitas audit intern dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

5.1.1. Kesimpulan dari Sisi Persepsi Tim Auditor 

1. Perencanaan audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit intern.  

2. Pelaksanaan audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit intern.  

3. Pelaporan hasil audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit intern.  

4. Tindak lanjut hasil audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit intern.  

5. Kompetensi tim auditor  berpengaruh positif terhadap kualitas audit intern.  

6. Independensi tim auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit intern.  

 

5.1.2. Kesimpulan dari Sisi Persepsi Auditee 

1. Perencanaan audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit intern.  

2. Pelaksanaan audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit intern.  

3. Pelaporan hasil audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit intern.  

4. Tindak lanjut hasil audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit intern.  

5. Kompetensi tim auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit intern.  

6. Independensi tim auditor  tidak berpengaruh terhadap kualitas audit intern.  

 

5.2. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi 

Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan atas faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit intern dari sisi persepsi tim auditor adalah 

perencanaan audit, pelaporan hasil audit, dan kompetensi tim auditor dan dari sisi 
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persepsi auditee adalah perencanaan audit, pelaksanaan audit, dan kompetensi tim 

auditor. 

 

5.3. Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini adalah  peneliti tidak dapat melakukan analisis 

adanya pengaruh dari variabel mediasi yang dapat mempengaruhi kualitas audit 

intern. Pada saat validasi kuesioner baik pretest maupun pilot test, peneliti tidak 

menggunakan minimal 30 orang auditor dan 30 orang auditee, tetapi 

menggunakan 10 orang auditor dan 20 orang auditee. Keterbatasan ini dapat 

diperbaiki pada penelitian yang akan datang. 

  

5.4. Saran 

Peneliti memberikan saran kegiatan penelitian selanjutnya untuk 

melakukan penelitian sejenis pada lembaga audit intern di Kementerian lainnya 

seperti Inspektorat Jenderal Kementerian Agama, Inspektorat Jenderal 

Kementerian Dalam Negeri, Inspektorat Jenderal Kementerian Luar Negeri 

ataupun Inspektorat  Jenderal  Kementerian Perhubungan sehingga dapat 

dijadikan bahan perbandingan pada penelitian berikutnya.  
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